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 BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian yang diteliti merupakan sebuah UMKM yang bergerak 

dibidang distribusi, yang dimana merupakan sebuah agen distribusi yang terletak di 

daerah Karang Bolong, Anyer, Banten. Agen tersebut merupakan sebuah agen baru 

yang berdiri sejak tahun 2019, dimana agen tersebut melakukan penjualan produk 

yang di distribusikan kepada hotel, villa, restoran, warung, maupun pembeli-

pembeli lainnya yang ada di daerah tersebut. Agen tersebut merupakan sebuah agen 

yang memiliki stok barang dalam jumlah yang banyak, lebih spesifiknya memiliki 

jumlah ribuan barang, serta memiliki rata-rata penjualan harian yang mencapai 

ratusan barang perhari.  

3.2 Metode Penelitian 

 

Tabel 3.1 Metode Penelitian 

 Waterfall RAD 

Kelebihan • Proses urut dan 

terstruktur, mulai dari 

analisa hingga 

support. 

• Setiap proses tidak 

dapat saling 

mendahului, harus 

berjalan sesuai urutan 

dan terstruktur. 

• Lebih cepat apabila 

kebutuhan dan batasan 

project sudah 

diketahui dengan baik. 

• Waktu pengerjaan 

cenderung cepat dan 

akurat. 

Kekurangan • Pada umumnya 

proses memakan 

waktu lama. 

• Ketergantungan pada 

ahli untuk 

mengidentifikasi 

kebutuhan yang ada  
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• Biaya yang 

cenderung cukup 

besar bila 

dibandingkan dengan 

metode lainnya. 

• Memerlukan riset dan 

penelitian yang baik 

dan tergolong 

memakan waktu 

cukup lama agar 

dapat mendapat hasil 

yang baik.  

• Adanya kesalahan di 

tahap awal akan 

berakibat fatal untuk 

proses-proses 

setelahnya sehingga 

akan membutuhkan 

perombakan pada 

tahapan-tahapan 

lainnya apabila 

terjadi kesalahan di 

tahap awal. 

• dipakai dan 

dikembangkan untuk 

proyek yang sudah 

dipecah 

(dimodularisasi). 

• dibutuhkan banyak 

orang untuk 

membentuk suatu tim 

yang mengerjakan 

setiap bagian tersebut. 

  

 

Dari perbandingan kedua metode tersebut, saya sendiri memutuskan untuk 

menggunakan metode Waterfall. Karena metode ini memiliki pengembangan 

sistem yang terstruktur serta terorganisir, karena pada penelitian ini seluruh proses 

tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu dengan urut serta lengkap sebelum 

melanjutkan ke fase-fase berikutnya agar dapat meminimalisir terjadinya 

kemungkinan kesalahan ataupun kekurangan dalam setiap proses yang dilakukan. 
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Pada penelitian ini akan digunakan metode waterfall dengan tahapan sebagai 

berikut : 

Gambar 3.1 Metode Waterfall 

Metode waterfall memiliki beberapa tahapan penting yaitu: , design 

system , Coding  & Testing Penerapan Program, pemeliharaan. Tahapan dari 

metode waterfall adalah sebagai berikut : 

1) Requirement Analisis 

Tahap ini memerlukan komunikasi dan interaksi dengan tujuan untuk 

memahami perangkat lunak yang dibutuhkan oleh pengguna dan batasan 

perangkat lunak tersebut. Tahap yang akan dilakukan : 

• Hasil Wawancara 

Melakukan wawancara terhadap calon user untuk mengetahui kebutuhan 

pengguna dan pemetaan rancangan sistem pencatatan data pada agen 

distributor air minum. 

• Analisis PIECES 

Mengetahui permasalahan serta solusi yang tepat, maka harus dilakukan 

analisis terhadap kinerja, informasi, ekonomi, pengendalian, efisiensi dan 

pelayanan. 

• Proses bisnis yang berjalan 

Untuk mengetahui dan menggambarkan proses bisnis yang sudah ada sebagai 

bekal untuk dilakukan analisis sebelum dilakukan peracangan. 
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• Identifikasi Pengguna 

Mengetahui pengguna atau user yang akan menggunakan sistem tersebut. 

• Identifikasi Kebutuhan 

Menganalisis dan menjabarkan kebutuhan fungsional yang telah dibicarakan 

dengan pemilik usaha ketika dilakukannya wawancara. 

• Proses Bisnis Usulan 

Setelah dilakukan identifikasi, maka dilakukan gambaran sistem usulan. 

• Perancangan Arsitektur 

Perancangan ini dilakukan sebagai dasar dari penelitian yang dimana menjadi 

pijakan apabila kedepannya akan di implementasikan kedalam bentuk 

aplikasi. Rancangan dasar ini akan mempresentasikan sebagimana gambaran 

dari sistem yang akan di buat. 

2) System Design 

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini dan 

desain sistem disiapkan. Tahap yang akan dilakukan : 

• Usecase Diagram 

Membantu mem-visualisasi fitur-fitur yang seharus tersedia oleh sistem. 

• Activity Diagram 

Merancang diagram aktivitas adalah suatu diagram dengan tipe status yang 

menvisualisasi aliran proses aktifitas suatu sistem. 

• Class Diagram 

Merancang kelas, komponen kelas dan hubungan antar kelas. 

3) Implementation 

Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit 

testing. Tahap yang akan dilakukan : 

• Implementasi Antarmuka 

Mendesain antarmuka sistem yang akan dirancang sebagai gambaran low 

fidelity atau gambaran kecil sistem. 

4) Integration and System Testing 
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Evaluasi atau diuji ulang untuk mengidentifikasi jika terjadi suatu kesalahan 

pada suatu rancangan sistem menggunakan metode berikut : 

• Traceability Matrix 

Melakukan pengujian dan evaluasi menggunakan tinjauan traceability 

matrix untuk mengevaluasi setiap rancangan sistem apakah sudah sesuai 

dengan kebutuhan metode yang digunakan adalah metode traceability, 

traceability dapat dibuat setelah semua persyaratan sudah teridentifikasi. Tabel 

tersebut menghubungkan persyaratan yang mengidentifikasi satu atau lebih 

aspek dari sistem. Berikut adalah tahapan pada traceability matrix : 

1. Identifikasi permasalahan pada proses bisnis tersebut. 

2. Mendefinisikan persyaratan sesuai permasalahan yang ada. 

3. Identifikasikan persyaratan, usecase dan user interface dengan kode 

yang unik. 

4. Input kode persyaratan, usecase dan user interface ke dalam tabel 

traceability untuk melacak kebutuhan bisnis ke kebutuhan sistem. 

5. Tinjau tracebility dengan kuisioner bahwa traceability matrix harus 

sudah menunjukan keterhubungan requirement ke hasil pengujian. Jika 

sudah seusai maka traceability matrix sudah dikatakan berhasil. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel dependen adalah variabel terikat atau variable dependen yang 

dipengaruhi karena adanya variabel bebas atau variabel independen. Sedangkan, 

variabel independen adalah variabel yang menjadi penyebab terjadinya atau 

terpengaruhnya suatu variabel terikat [27]. 

Variabel dependen dari penelitian ini adalah kebutuhan pendataan yang 

terintergrasi dalam data stok barang, data transaksi, juga data laporan keuangan 

perusahaan. Kemudian, variabel independen dari penelitian ini adalah penelitian 

akan perancangan sistem ERP yang mengintegrasi setiap komponen yang ada.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan metode kualitatif. 

Prosesnya meliputi pengumpulan data usaha yang ada dilapangan mulai dari data 

barang, data pelanggan, data pengiriman, data harga, dan sebagainya. Pada Agen 

Distribusi Air Banten dilakukan pengumpulan data melalui wawancara langsung 

dengan pemilik usaha dan karyawan, lalu observasi langsung ke lapangan untuk 

mengetahui masalah awal dan solusi dari permasalahan. Data yang ada akan dipakai 

sebagai sarana kalkulasi akan hal-hal yang dibutuhkan dalam perancangan yang 

akan dilakukan. Jika dipersingkat, maka metode yang saya gunakan adalah 

wawancara dan observasi lapangan. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini akan menganalisis permasalahan pada proses penjualan, 

persediaan barang dan laporan keuangan sehingga akan menghasilkan suatu 

peluang yang akan digunakan untuk mengembangkan sistem. Adapun kategori 

yang digunakan pada metode PIECES adalah Performance, Information, Economic, 

Control, Efficiency dan Service. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


